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ABSTRAK 

Fenomena naik dan turunnya harga daging sapi di pasar lokal tidak terlepas dari berbagai faktor, sehingga 
diperlukan upaya identifikasi faktor-faktor tersebut sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan 
kebijakan. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui tingkat fluktuasi harga daging sapi dan faktor-faktor 
yang berpengaruh terhadap fluktuasi harga daging sapi di Provinsi Jawa Timur pada periode 2019-2023. 
Penelitian ini menggunakan metode analisis model ARCH/GARCH dan VAR/VECM. Analisis model 
ARCH/GARCH digunakan untuk menganalisis fluktuasi harga daging sapi di Jawa Timur, sedangkan 
VAR/VECM digunakan untuk menganalisis faktor-faktor yang berpengaruh terhadap perubahan harga 
daging sapi di Jawa Timur. Variabel yang diuji meliputi harga daging sapi di Jawa Timur, harga daging ayam 
(sebagai barang substitusi), harga beras (sebagai barang komplementer), indeks harga daging dunia, inflasi, 
suku bunga, dan nilai tukar rupiah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa harga daging sapi di Jawa Timur 
pada periode 2019-2023 termasuk dalam kategori low volatility. Faktor yang memengaruhi perubahan harga 
daging sapi di Jawa Timur secara signifikan pada jangka pendek adalah harga daging ayam, indeks harga 
daging dunia, dan inflasi; sedangkan pada jangka panjang yang signifikan memengaruhi perubahan harga 
daging sapi di Jawa Timur adalah harga daging ayam dan inflasi. 

Kata kunci: Fluktuasi harga, daging sapi, Provinsi Jawa Timur 

 

ABSTRACT 

The phenomenon of rising and falling beef prices in the local market cannot be separated from various 
factors, so it is necessary to identify these factors as a consideration in policy making. The purpose of this 
study was to determine the level of beef price fluctuations and the factors that influence beef price 
fluctuations in East Java Province in the 2019-2023 period. This study uses the ARCH/GARCH and 
VAR/VECM model analysis methods. The ARCH/GARCH model analysis is used to analyze beef price 
fluctuations in East Java, while VAR/VECM is used to analyze the factors that influence changes in beef 
prices in East Java. The variables tested include beef prices in East Java, chicken prices (as substitute 
goods), rice prices (as complementary goods), world meat price index, inflation, interest rates, and the 
rupiah exchange rate. The results showed that beef prices in East Java in the 2019-2023 period were 
included in the low volatility category. Factors that significantly influenced changes in beef prices in East 
Java in the short term were chicken prices, world meat price indexes, and inflation; Meanwhile, in the long 
term, the factors that significantly influence changes in beef prices in East Java are chicken prices and 
inflation. 

Keywords: Fluctuation, price, and beef 

 
PENDAHULUAN 

Daging sapi merupakan salah satu komoditas peternakan yang termasuk dalam komoditas strategis 
nasional (Amam & Rusdiana, 2021). Daging sapi memiliki peran penting dan strategis disebabkan 
diantaranya oleh: pertama, sebagai sumber pertumbuhan Pendapatan Domestik Bruto (PDB); 
kedua, rumah tangga berkontribusi secara signifikan terhadap usaha peternakan sapi; ketiga, dapat 
mendorong ekonomi regional; dan keempat, mendukung upaya untuk meningkatkan ketahanan 
pangan (Fadli et al., 2022; Harsita & Amam, 2019b, 2021). Daging sapi merupakan salah satu 
bahan pangan berbasis hewani dengan tingkat konsumsi cukup tinggi, meskipun konsumsi daging 
sapi nasional masih relatif lebih rendah jika dibandingkan dengan konsumsi daging global (Kuntadi 
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& Amam, 2024; Rokhani et al., 2023). Rata-rata konsumsi daging sapi nasional hanya 2,66 kg per 
kapita per tahun di bawah rata-rata konsumsi daging sapi global yang mencapai 6,4 kg per kapita 
per tahun (Romadhon et al., 2022; Rusdiana et al., 2022). 

Alasan utama rendahnya konsumsi protein hewani pada sebagian besar penduduk Indonesia yaitu 
karena harga yang relatif lebih tinggi jika dibandingkan dengan pendapatan per kapita rata-rata 
penduduk Indonesia (Setyawan & Amam, 2021; Soetriono et al., 2019). Proses produksi yang 
panjang untuk menghasilkan daging sapi merupakan salah satu penyebab harga daging sapi tinggi 
(Amam & Haryono, 2021a, 2021b). Salah satu aspek yang diprediksi dapat mempengaruhi daya 
beli konsumen terhadap pembelian daging sapi adalah stabilitas harga (Yulianto et al., 2020; 
Zahrosa et al., 2020). Stabilitas atau fluktuasi harga dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti krisis 
ekonomi global, krisis pangan, ketidakstabilan politik, dan pandemi penyakit yang mengganggu 
proses produksi (Amam et al., 2023; Amam & Harsita, 2021). Hal ini merupakan isu penting 
mengingat sebagian besar pengeluaran masyarakat digunakan untuk kebutuhan pangan (Amam, 
Harsita, et al., 2021). 

Secara umum, fenomena fluktuasi harga daging sapi disebabkan oleh ketidakseimbangan antara 
penawaran dan permintaan, yang mengakibatkan naik dan turunnya harga (Amam, Jadmiko, et al., 
2019, 2021). Selain itu, fluktuasi harga dipengaruhi oleh faktor seperti preferensi konsumen dan 
faktor dummy seperti hari libur keagamaan atau acara-acara tertentu, seperti momen pergantian 
tahun. Realita menunjukkan bahwa pola umum dari harga daging sapi ialah setelah harga naik, 
maka jarang kembali ke level harga awalnya. Hal tersebut disebabkan oleh perubahan harga yang 
cepat tidak diimbangi oleh proses produksi panjang dan membutuhkan waktu (Amam et al., 2025, 
2024), selain itu dukungan berbagai sumber daya yang belum maksimal (Amam, Fanani, et al., 
2019a, 2019b, 2019c). 

Kenaikan harga daging sapi memengaruhi harga pembelian, biaya dukungan, biaya tenaga kerja, 
pendapatan yang diterima, serta mengurangi permintaan konsumsi daging sapi, sedangkan 
penurunan harga daging sapi dapat dipengaruhi oleh menurunnya permintaan konsumsi, sehingga 
berdampak pada pendapatan peternak dan kualitas produksi (Amam et al., 2020; Amam & 
Soetriono, 2022). Pencapaian swasembada pangan untuk memenuhi kebutuhan konsumsi domestik 
akan sulit jika harga komoditas pangan tetap tidak stabil (Winarto et al., 2024; Yaqin et al., 2022; 
Yulianto et al., 2020; Zahrosa et al., 2023). Studi ini meninjau harga daging sapi sebagai pilihan 
protein hewani populer dikalangan masyarakat dengan menganalisis fluktuasi harga daging sapi 
dari tahun 2019 hingga 2023 dan mengkaji faktor-faktor yang mempengaruhi perubahan harga 
daging sapi di Provinsi Jawa Timur. Hal ini penting  dilakukan sebagai bahan pertimbangan bagi 
pembuat kebijakan untuk memahami faktor-faktor yang memengaruhi stabilitas harga daging sapi. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis data penelitian dalam studi ini adalah data sekunder berupa data deret waktu bulanan untuk 
periode Januari 2019 hingga Desember 2023, yang bersumber dari Pusat Informasi Harga Pangan 
Strategis Nasional (PIHPS), Bank Indonesia (BI), dan Organisasi Pangan dan Pertanian (FAO). 
Data yang digunakan dalam studi ini mencakup harga daging sapi di Provinsi Jawa Timur, harga 
daging ayam broiler di Provinsi Jawa Timur, harga beras di Provinsi Jawa Timur, indeks harga 
daging global, inflasi, tingkat suku bunga, dan nilai tukar rupiah. Variabel penelitian tersebut 
tercantum dalam Tabel 1. 

Tabel 1. Variabel Penelitian 
Variables Unit Symbols Sources 

Harga daging sapi Rp/Kg MEAT PIHPS 
Harga daging ayam Rp/Kg CHICKEN PIHPS 

Harga beras Rp/Kg RICE PIHPS 
Index harga daging dunia - IDX FAO 

Inflasi Persen (%) INF Bank Indonesia 
Suku bunga Persen (%) IRR Bank Indonesia 

Nilai tukar rupiah Rp ERR Bank Indonesia 
 

Dalam studi ini, data dianalisis menggunakan perangkat lunak Eviews 12. Analisis fluktuasi harga 
daging sapi menggunakan aplikasi model ekonometrik ARCH/GARCH, sedangkan faktor-faktor 
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yang mempengaruhi perubahan harga daging sapi dianalisis menggunakan aplikasi model 
ekonometrik VAR/VECM. Berdasarkan model ARCH (m), fluktuasi diasumsikan sedemikian rupa 
sehingga varians data fluktuasi dipengaruhi oleh sejumlah m titik data fluktuasi sebelumnya. 
Prediksi nilai fluktuasi dengan metode ARCH (m) dirumuskan sebagai berikut: 

σt = α0 + α1ε2
t-1 + α2ε2

t-2 + …. + αmε2
t-m

 

Sementara itu, dalam model GARCH (r,m), diasumsikan bahwa varians data fluktuasi dipengaruhi 
oleh sejumlah m titik data fluktuasi sebelumnya dan sejumlah r titik data fluktuasi sebelumnya. 
Prediksi nilai fluktuasi dengan metode  GARCH (r,m) dirumuskan sebagai berikut: 

σt
 = α0 + α1ht-1 + ….. + αpht-p + λ1ε2

t-1 + … + λpε2
t-m 

Analisis faktor-faktor yang mempengaruhi perubahan harga daging sapi menggunakan aplikasi 
model ekonometrik VAR/VECM. Pemodelan VAR digunakan untuk analisis deret waktu 
multivariat, di mana dalam metode ini variabel endogen dan eksogen tidak dapat dibedakan 
sebelumnya karena model memperlakukan semua variabel sebagai endogen. Beberapa asumsi yang 
harus dipenuhi dalam metode ini ialah semua variabel tidak terikat harus bersifat stasioner (rata-
rata, varians, dan kovariansinya konstan), serta semua residu harus berupa white noise (rata-rata 
nol, varians konstan, dan saling bebas). 

VECM (Vector Error Correction Model) adalah bentuk terbatas dari model VAR (Vector 
Autoregressive) yang digunakan ketika variabel penelitian merupakan non-stasioner namun 
bersifat potensial cointegrated. Jika data yang digunakan non-stasioner pada level (tingkat aslinya) 
tetapi stasioner setelah diferensiasi, maka dilakukan uji kointegrasi untuk menentukan apakah data 
memiliki hubungan jangka panjang atau tidak memiliki hubungan jangka panjang. Kointegrasi 
yang juga dikenal sebagai koreksi kesalahan yang terjadi karena penyimpangan dari keseimbangan 
jangka panjang secara bertahap, dan diperbaiki melalui penyesuaian parsial dalam seri jangka 
pendek. Jika ditemukan adanya kointegrasi, model yang digunakan adalah Vector Error Correction 
Model (VECM). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Gambaran Umum Perkembangan Harga Daging Sapi di Jawa Timur  

Perkembangan harga daging sapi di Provinsi Jawa Timur selama periode 2019-2023 dapat dilihat 
pada Gambar 1. Gambar tersebut menunjukkan tren kenaikan, didorong oleh penetapan Harga 
Acuan Konsumen (HAK) sebagai revisi dari harga acuan sebelumnya, memungkinkan pedagang 
untuk menyesuaikan harga dalam batas atas dan merumuskan harga baru pada level yang lebih 
tinggi. Kenaikan tertinggi terjadi setiap tahun menjelang bulan Ramadhan atau Idulfitri. Hal ini 
disebabkan oleh peningkatan konsumsi daging sapi selama periode ini, sehingga meningkatkan 
permintaan konsumen terhadap daging sapi (Baene et al., 2024; Candra et al., 2024). 

Gambar 1.  Beef Prices in East Java 2019-2023 

Hasil analisis ARCH/GARCH terhadap harga daging sapi di Provinsi Jawa Timur menghasilkan 
model terbaik, yaitu GARCH (1,1). Model ini memberikan informasi tentang pola fluktuasi harga 
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daging sapi di Provinsi Jawa Timur selama periode Januari 2019 hingga Desember 2023, dengan 
persamaan model sebagai berikut: 

σt
 = 164239.4 – 0.158194ht-1 + 0.994949ε2

t-1   

Berdasarkan model yang diestimasi, nilai GARCH adalah 0,836755, yang menunjukkan fluktuasi 
rendah (<1). Hasil ini menjelaskan bahwa risiko yang dialami dan tingkat variasi harga rendah. 
Fluktuasi rendah menunjukkan bahwa harga tidak berfluktuasi secara signifikan. Fluktuasi harga 
daging sapi dapat dilihat dari Standar Deviasi Bersyarat (CSD). Fluktuasi tinggi digambarkan oleh 
CSD yang jauh lebih tinggi, dan grafik menunjukkan puncak yang mencolok. Nilai fluktuasi yang 
diestimasi dapat dilihat pada Gambar 2. Pada gambar tersebut menunjukkan bahwa fluktuasi harga 
daging sapi di Provinsi Jawa Timur mempunyai variasi data yang beragam. Fluktuasi terbesar 
terjadi dari akhir 2022 hingga 2023. Hal tersebut dapat disebabkan oleh kurangnya dukungan 
sumber daya (Amam, Harsita, et al., 2021), seperti gangguan pasokan daging sapi. 

 

Gambar 2. Fluktuasi Harga Daging Sapi di Provinsi Jawa Timur 2019-2023 

Gangguan pasokan daging sapi di Provinsi Jawa Timur selama periode 2022 hingga 2023 
disebabkan oleh wabah Penyakit Mulut dan Kuku (PMK) serta penyakit kulit berbintik (LSD). 
Wabah PMK menyebabkan kerugian produksi yang signifikan karena penularannya melalui 
berbagai jalur yang sangat mempengaruhi perdagangan dan distribusi ternak. Salah satu faktor 
yang menyebabkan peningkatan harga daging sapi adalah ketersediaan dan distribusi sapi potong 
(Diningrat et al., 2023; Fadli et al., 2022; Firmansyah et al., 2022). Penyebaran cepat virus PMK 
memiliki implikasi ekonomi. Pemerintah melakukan berbagai upaya untuk menjaga pasokan dan 
harga daging sapi baik di tingkat produsen maupun konsumen, termasuk: 1) menetapkan harga di 
tingkat produsen sebagai acuan untuk pembelian pemerintah; 2) menetapkan harga di tingkat 
konsumen sebagai acuan untuk penjualan pemerintah; 3) mengelola dan memelihara cadangan oleh 
pemerintah; 4) mengatur dan mengelola pasokan pangan; 5) menetapkan tarif yang mendukung 
kepentingan nasional; 6) mengatur distribusi lancar antar wilayah; serta 7) mengatur ekspor dan 
impor pangan. 

Analisis faktor yang Berpengaruh Terhadap Fluktuasi Harga Daging Sapi 

Hasil estimasi VECM pada Tabel 2 menunjukkan bahwa dalam jangka pendek variabel yang 
signifikan mempengaruhi perubahan harga daging sapi di Provinsi Jawa Timur pada lag 1 adalah 
variabel harga daging ayam (CHICKEN), indeks harga daging global (IDX), dan inflasi (INF). 
Pada lag 2, variabel yang signifikan mempengaruhi perubahan harga daging sapi di Provinsi Jawa 
Timur adalah variabel harga daging ayam (CHICKEN) dan inflasi (INF). Sementara itu pada lag 3 
variabel yang signifikan mempengaruhi perubahan harga daging sapi di Provinsi Jawa Timur 
adalah variabel harga daging ayam (CHICKEN). 

Tabel 2. Short term VECM estimation results 
Short Term 

Variables Coefficient t-statistik 
CointEq1 -1.551685 -4.43099 

D(MEAT(-1),2) 0.464142 1.61890 
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D(MEAT(-2),2) 0.359038 1.51354 
D(MEAT(-3),2) 0.100911 0.63592 

D(CHICKEN(-1),2) 0.261502 3.42852*** 
D(CHICKEN(-2),2) 0.163116 2.56400** 
D(CHICKEN(-3),2) 0.105536 1.74035* 

D(RICE(-1),2) 0.642198 0.48997 
D(RICE(-2),2) 0.967898 0.74658 
D(RICE(-3),2) 0.110574 0.08921 
D(IDX(-1),2) -0.136435 -3.44618*** 
D(IDX(-2),2) -0.073692 -1.46910 
D(IDX(-3),2) -0.036064 -0.96342 
D(INF(-1),2) -189057.5 -2.99266*** 
D(INF(-2),2) -146392.7 -2.18459** 
D(INF(-3),2) -6816.325 -0.11535 
D(IRR(-1),2) -2171.418 -0.03942 
D(IRR(-2),2) -4409.452 -0.06088 
D(IRR(-3),2) -7785.741 -0.13242 
D(ERR(-1),2) -0.253812 -1.20242 
D(ERR(-2),2) -0.253812 -0.46169 
D(ERR(-3),2) -0.715297 -1.17260 

Note:** ***, **, * denote significance at the 1%, 5%, and 10% levels, respectively. 

Hasil estimasi VECM pada Tabel 3 menunjukkan bahwa dalam jangka panjang, variabel yang 
signifikan mempengaruhi perubahan harga daging sapi di Provinsi Jawa Timur meliputi harga 
daging ayam (CHICKEN) sebagai barang pengganti, yang memiliki pengaruh signifikan pada 
tingkat 1%, dan inflasi (INF) yang memiliki pengaruh signifikan pada tingkat 5%. 

Tabel 3. Long term VECM estimation results 
Long Term 

Variables Coefficient t-statistik 
D(MEAT(-1)) 1.000000 - 

D(CHICKEN(-1)) 0.169464 1.97900* 
D(RICE(-1)) 0.690017 0.67750 
D(IDX(-1)) -0.087466 -1.23321 
D(INF(-1)) 126319.2 -2.43392** 
D(IRR(-1)) -22544.40 -0.78264 
D(ERR(-1)) -0.940276 -1.40295 

Note:** ***, **, * denote significance at the 1%, 5%, and 10% levels, respectively. 

Berdasarkan Tabel 2 dan Tabel 3, dapat diamati bahwa variabel harga daging sapi (MEAT) tidak 
memiliki pengaruh signifikan terhadap perubahan harga sendiri, baik dalam jangka pendek maupun 
jangka panjang. Hal ini menjelaskan bahwa perubahan harga daging sapi di masa lalu tidak 
berdampak pada perubahan harga daging sapi di masa depan, meskipun terjadi fluktuasi harga pada 
periode sebelumnya. Kondisi ini muncul karena perubahan harga dalam suatu komoditas 
dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti kondisi pasar, kebijakan pemerintah, dinamika pasokan 
dan permintaan, serta kondisi ekonomi secara keseluruhan (Suwandari et al., 2024; Triansyah et al., 
2023; Widiyanto et al., 2024; Widodo et al., 2024). Ketersediaan daging sapi secara signifikan 
mempengaruhi pembentukan harga daging sapi. Pembentukan harga di pasar didasarkan pada 
kekuatan pasokan dan permintaan; jika harga daging sapi meningkat maka permintaan konsumen 
menurun, dan sebaliknya jika harga daging sapi turun maka permintaan meningkat (Fitriah et al., 
2024; Harsita et al., 2018; Harsita & Amam, 2019a). 

Variabel harga daging ayam (CHICKEN) secara signifikan mempengaruhi perubahan harga daging 
sapi di Provinsi Jawa Timur. Variabel CHICKEN signifikan baik dalam jangka pendek maupun 
jangka panjang. Dalam jangka pendek, pada lag 1, variabel CHICKEN signifikan pada tingkat 1%, 
yang berarti kenaikan 1% dalam harga daging ayam akan meningkatkan fluktuasi harga daging sapi 
sebesar 3.42%. Pada lag 2, variabel ini signifikan pada tingkat 5%, menunjukkan bahwa kenaikan 
1% dalam harga daging ayam akan meningkatkan fluktuasi harga daging sapi sebesar 2.56%. Pada 
lag 3, variabel ini signifikan pada tingkat 10%, yang berarti kenaikan 1% dalam harga daging ayam 
akan meningkatkan fluktuasi harga daging sapi sebesar 1.74%. Dalam jangka panjang, variabel 
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CHICKEN signifikan pada tingkat 10%, menunjukkan bahwa kenaikan 1% dalam harga daging 
ayam akan mengakibatkan peningkatan fluktuasi harga daging sapi sebesar 1.97%. Kondisi 
tersebut menunjukkan bahwa hubungan antara barang pengganti dan jumlah permintaan adalah 
positif (Harsita et al., 2022; Irfan et al., 2022; Jadmiko et al., 2024). 

Variabel harga beras (RICE) tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap perubahan harga daging 
sapi di Provinsi Jawa Timur, baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang. Harga beras tidak 
mempengaruhi permintaan daging sapi. Hal ini karena konsumen tetap membeli beras (sebagai 
barang pelengkap) terlepas dari apakah harga daging sapi naik atau turun, karena beras tetap 
menjadi makanan pokok bagi sebagian besar masyarakat Indonesia. Beras sebagai kebutuhan 
utama tetap dibutuhkan oleh masyarakat sehingga meskipun terjadi kenaikan atau penurunan harga 
daging sapi, dan masyarakat akan terus membeli beras dan mengkonsumsinya (Kahfi et al., 2022, 
2024). 

Variabel Indeks Harga Daging Dunia (IDX) secara signifikan mempengaruhi perubahan harga 
daging sapi di Provinsi Jawa Timur dalam jangka pendek. Indeks Harga Daging Dunia (IDX) pada 
lag 1 signifikan pada tingkat 1%, yang berarti kenaikan 1% dalam Indeks Harga Daging Dunia 
akan mengubah fluktuasi harga daging sapi sebesar -3.44%. Hal ini terjadi karena harga daging 
global dapat dengan cepat mempengaruhi pasar domestik. Pengaruh ini mengacu pada teori bahwa 
Indonesia merupakan net importir daging sapi, sehingga harga daging sapi nasional sangat 
tergantung pada perubahan harga daging sapi global (Prihatin & Amam, 2022; Rifa’i et al., 2021). 

Variabel inflasi (INF) signifikan mempengaruhi perubahan harga daging sapi di Provinsi Jawa 
Timur baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang. Dalam jangka pendek, variabel inflasi 
(INF) pada lag 1 signifikan pada tingkat 1%, yang berarti kenaikan 1% dalam inflasi akan 
mempengaruhi fluktuasi harga daging sapi sebesar -2.99%. Pada lag 2, variabel ini signifikan pada 
tingkat 5%, menunjukkan bahwa kenaikan 1% dalam inflasi akan mempengaruhi fluktuasi harga 
daging sapi sebesar -2.18%. Dalam jangka panjang, variabel inflasi (INF) signifikan pada tingkat 
5%, yang berarti kenaikan 1% dalam inflasi akan menyebabkan peningkatan fluktuasi harga daging 
sapi sebesar -2.43%. Inflasi merespons guncangan harga komoditas daging sapi di Provinsi Jawa 
Timur. Hal ini terjadi karena inflasi terus menerus dapat meningkatkan harga barang-barang yang 
umum digunakan (Rusdiana et al., 2023; Shobirin et al., 2023; Soejono et al., 2024). 

Variabel suku bunga (IRR) tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap perubahan harga daging 
sapi di Provinsi Jawa Timur, baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang. Hal ini 
disebabkan oleh faktor yang paling signifikan yang mempengaruhi perubahan harga daging sapi 
adalah ketersediaan produk. Dalam hal ini, produksi daging sapi sebagai pemasok kebutuhan 
daging sapi tidak merespons terhadap suku bunga, sementara penggunaan pinjaman bank oleh 
peternakan rumah tangga untuk pengembangan pemeliharaan ternak sapi tetap relatif rendah. 
Pasokan daging sapi nasional berasal dari tiga sumber utama: 1) usaha peternakan skala kecil; 2) 
industri penggemukan sapi dengan sapi penggemuk impor; dan 3) impor daging sapi. 

Variabel nilai tukar (ERR) tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap perubahan harga daging 
sapi di Provinsi Jawa Timur, baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang. Hal ini 
disebabkan oleh pemenuhan kebutuhan daging sapi yang dipenuhi oleh sumber daya lokal atau 
peternakan lokal, sehingga mengurangi impor sapi dan impor daging sapi. Fenomena ini adalah 
implikasi dari kebijakan swasembada daging sapi yang bertujuan untuk mengurangi 
ketergantungan pada impor, dengan demikian mengoptimalkan potensi sapi dalam negeri. Target 
swasembada daging sapi adalah untuk memproduksi 90-95% dari kebutuhan daging sapi nasional 
dari usaha peternakan skala kecil (Soejono et al., 2021a; 2021b; Soetriono & Amam, 2020; 
Supriono et al., 2023). 

 

KESIMPULAN 

Harga daging sapi di Provinsi Jawa Timur mengalami fluktuasi rendah pada periode 2019-2023. 
Fluktuasi tertinggi terjadi menjelang akhir periode dari tahun 2022 hingga 2023. Hasil estimasi 
VECM menunjukkan bahwa dalam jangka pendek, variabel signifikan yang mempengaruhi harga 
daging sapi di Provinsi Jawa Timur pada lag 1 ialah harga daging ayam (CHICKEN), indeks harga 
daging global (IDX), dan inflasi (INF). Pada lag 2, variabel signifikan yang mempengaruhi harga 
daging sapi di Provinsi Jawa Timur adalah harga daging ayam (CHICKEN) dan inflasi (INF). 
Sementara itu, pada lag 3, variabel signifikan yang mempengaruhi harga daging sapi di Provinsi 
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Jawa Timur adalah harga daging ayam (CHICKEN). Secara jangka panjang, variabel signifikan 
yang mempengaruhi perubahan harga daging sapi di Provinsi Jawa Timur adalah harga daging 
ayam (CHICKEN) dan inflasi (INF).. 
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